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ABSTRAK 

Kampung Batik Kauman Solo merupakan destinasi budaya yang menarik perhatian 

wisatawan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh citra destinasi dan daya 

tarik wisata terhadap keputusan berkunjung wisatawan. Rumusan masalah mencakup 

pengaruh citra dan daya tarik secara parsial maupun simultan terhadap keputusan 

berkunjung. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan kuesioner kepada 100 

responden dan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa citra 

destinasi dan daya tarik wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

berkunjung. Kesimpulannya, citra dan daya tarik yang kuat dapat meningkatkan minat 

kunjungan wisatawan. 

Kata kunci: Citra destinasi, daya tarik wisata, keputusan berkunjung. 
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THE INFLUENCE OF THE IMAGE OF DESTINATION AND TOURIST 

ATTRACTION ON THE DECISION OF TOURISTS TO VISIT KAUMAN 
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ABSTRACT 

Kauman Solo Batik Village is a cultural destination that attracts tourists. This study aims 

to determine the influence of destination image and tourist attractions on tourists' visiting 

decisions. The formulation of the problem includes the influence of image and attractions 

partially or simultaneously on visiting decisions. The method used is quantitative with a 

questionnaire to 100 respondents and multiple linear regression analysis. The results of 

the study indicate that destination image and tourist attractions have a positive and 

significant effect on visiting decisions. In conclusion, strong image and attractions can 

increase tourist interest in visiting. 

 

Keywords: Destination image, tourist attractions, visiting decisions. 
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BA B I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Negara harus meningkatkan sektor pariwisatanya. Hal ini tentu tidak terjadi 

terlepas dari pertumbuhan industri di negara lain, yang menghasilkan peningkatan 

tingkat pendapatan penduduk, yang memungkinkan mereka untuk menyisihkan 

uang mereka untuk liburan ke luar negeri untuk bersantai atau belajar tentang 

budaya dan seni negara lain. 

Indonesia memiliki 38 provinsi dan memiliki beragam kelompok etnis, budaya, 

sumber daya alam, dan bahasa. Keberagamannya menjadikan Indonesia semakin 

indah dan menarik sehingga menjadikannya salah satu negara yang paling digemari 

wisatawan mancanegara. Potensi besar yang dimiliki Indonesia memiliki 

keunggulan tersendiri pada sektor pariwisata yang merupakan salah satu sektor 

peningkat perekonomian negara, apalagi di era milennial saat ini. Pariwisata 

merupakan salah satu mesin perekonomian global dan terbukti berkontribusi 

terhadap kemakmuran suatu negara (Jannah et al.,2023). 

Perkembangan pariwisata yang pesat di negara Indonesia mendorong 

perkembangan fisik fasilitas pariwisata dan sarana pendukung lainnya. Dengan 

semakin banyaknya kunjungan wisatawan baik itu wistawan mancanegara maupun 

domestik/lokal. Untuk itu pembentukan kebijakan- kebijakan oleh pemerintah 

dalam hal produk hukum sangat penting dan dibutuhkan untuk membentuk sistem 

pariwisata yang nyaman bagi wisatawan dan masyarakat sekitar di lokasi pariwisata 
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sangat mendukung dan merupakan peluang yang bagus untuk dikembangkan agar 

dapat menjadi sumber devisa yang signifikan dan memberikan kontribusi untuk 

kemajuan pembangunan masyarakat, pemerintah daerah, dan negara. (Revida et al., 

2022). 

Mengingat beragam potensi alam, budaya, dan sejarahnya, pariwisata di 

indonesia memainkan peran strategis dalam mendukung perekonomian nasional. 

Membentang di ribuan pulau dari sabang sampai marauke, Indonesia menawarkan 

berbagai destinasi wisata unik yang menarik wisatawan domestik dan internasional. 

Selain keindahan alamnya seperti pantai, gunung, dan danau, Indonesia juga 

dikenal dengan kekayaan budayanya termasuk seni, tradisi, dan kerajinan tangan. 

Pariwisata akan terus berkembang sebagai salah satu sektor prioritas dengan 

meningkatkan citra destinasi wisata dan meningkatkan daya saingnya di tingkat 

global. Pemerintah berkomitmen untuk bekerja sama dengan para pemangku 

kepentingan industri pariwisata yang autentik dan berkualitas guna menarik lebih 

banyak wisatawan. Dalam konteks ini, citra destinasi merupakan faktor krusial 

karena persepsi wisatawan terhadap suatu tempat sangat mempengaruhi keputusan 

mereka untuk berkunjung. 

Suatu destinasi wisata harus memiliki banyak kualitas dan juga daya tarik 

sendiri sehingga dapat menarik minat kunjungan wisatawan. Masyarakat lokal juga 

mempunyai kontribusi dalam upaya mempromosikan produk destinasi pariwisata. 

Citra yang baik juga akan berkembang apabila didukung oleh pemberdayaan daya 

tarik destinasi wisata yang maksimal. 
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Setelah citra positif dari destinasi diberikan kepada wisatawan, pengelola 

wisata mengharapkan kepercayaan dari wisatawan. Ketika wisatawan merasa 

percaya terhadap tempat wisata yang mereka pilih, wisatawan secara otomatis tidak 

akan berpikir lama sebelum melakukan kunjungan. Citra destinasi adalah " 

kompilasi keyakinan dan kesan yang dihasilkan dari pemrosesan informasi dari 

waktu ke waktu yang menghasilkan representasi mental sifat, manfaat, dan 

pengaruh berbeda yang dicari dari suatu tujuan". (Muis et al., 2020). 

Daya tarik destinasi wisata sangat penting. Lokasi wisata yang menarik dapat 

membantu program pemerintah untuk melestarikan tradisi dan budaya negara 

sebagai daya tarik bagi wisatawan. Daya tarik pariwisata terdiri dari budaya, 

lingkungan, dan tatanan hidup yang menarik bagi pengunjung dan memiliki nilai 

untuk dikunjungi. (Risky et al., 2022). 

Wisatawan dapat mengambil keputusan berkunjung di suatu destinasi wisata 

dikarenakan sebelumnya sudah mengetahui daya tarik yang dimiliki dan juga citra 

akan destinasi wisata. Faktor yang menjadi dasar Karena keputusan berkunjung 

adalah produk wisata, salah satu fungsi produk wisata adalah untuk memberi 

referensi kepada wisatawan saat mereka berkunjung ke suatu tempat. (Safitri et al., 

2020). 

Kota Surakarta, juga dikenal sebagai Solo, sangat strategis karena terletak di 

jalur lintas pulau Jawa. Ningsih (2020), keadaan ini membuat Solo menjadi 

destinasi wisata budaya di Jawa Tengah. Kota ini memiliki budaya Jawa yang kuat 

dan tetap hidup. Untuk meningkatkan daya tariknya, kota Solo memiliki slogan 
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"Solo, the spirit of Java". Warisan budaya utama kota adalah batik, dan ada objek 

wisata budaya yang terus melestarikan batik, seperti Kampung Batik Kauman. 

Desa  kauman tidak hanya berperan penting dalam penyebaran agama islam di 

Solo, tetapi juga menjadi pusat industri batik yang terkenal di dunia. Batik kauman 

menonjolkan motif-motif klasik yang erat kaitanya dengan nilai-nilai islam dan 

filasofi jawa. Dengan ikatan budaya dan agama yang kuat, desa Kauman merupakan 

aset penting bagi Kota Solo baik dari segi sejarah, budaya, maupun industri kreatif. 

Keputusan wisatawan untuk mengunjungi suatu destinasi tidak hanya bergantung 

pada daya tarik utama seperti keindahan fisik atau produk khas, tetapi juga pada 

citra keseluruhan destinasi, termasuk persepsi terhadap fasilitas, aksesibilitas, 

keramahan masyarakat, dan pengalaman unik yang ditawarkan. Oleh karena itu 

penelitan Tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana citra dan daya tarik 

wisata memengaruhi keputusan untuk mengunjungi kampung Batik. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, pokok permasalahan 

yang dihadapi adalah: 

1. Apakah citra destinasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung 

wisatawan ke Kampung Batik Kauman? 

2. Apakah daya Tarik wisata berpengaruh terhadap keputusan wisatawan 

berkunjung ke Kampung Batik Kauman? 

3. Apakah citra dan daya tarik destinasi berpegaruh terhadap keputusan wisatawan 

berkunjung ke Kampung Batik Kauman? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui citra destinasi berpengaruh terhadap keputusan berkunjung 

wisatawan di Kampung Batik Kauman. 

2. Untuk mengetahui pengaruh daya tarik wisata terhadap keputusan berkunjung 

ke Kampung Batik Kauman. 

3. Untuk mengetahui citra destinasi dan daya tarik wisata terhadap keputusan 

wisatawan berkunjung ke Kampung Batik Kauman. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoretis 

a. Bagi penulis, diharapkan penelitian ini dapat melengkapi, menambah 

dan memperluas wawasan peneliti sebagai persyaratan memperoleh 

gelar sarjana pariwisata. 

b. Bagi peneliti lain, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat 

sebagai sumber refrensi dalam melaksanakan penelitian lanjutan dengan 

variable-variabel yang berbeda. 

c. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan 

meningkatkan pemahaman serta pengetahuan terhadap citra destinasi 

dan daya tarik wisata terhadap keputusann berkunjung wisatawan. 

2. Manfaat praktis 

Bagi pengelola, dapat membantu pengelolaan destinasi menjadi lebih 

baik, pengelola dapat menyesuaikan atau meningkatkan daya tarik wisata dan 

pelayanan untuk memenuhi kebutuhan wisatawan. Pengelola juga dapat 
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memanfaatkan temuan dari penelitian ini untuk merancang inovasi-inovasi 

baru untuk meningkatkan jumlah kunjungan serta memastikan kampung batik 

kauman berkembang secara berkelanjutan. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Artikel Ilmiah ini terdiri atas lima bab dan setiap babnya terdiri atas sub-sub 

pembahasan dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II KAJIAN LITERATUR DAN KAJIAN TEORI 

Bab ini berisi tentang kajian literatur, kajian teori, dan hipotesis yang 

relevan dan selaras dengan judul penelitian ini. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, 

populasi dan sampel, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, uji 

validasi dan reliabilitas, serta teknik analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang gambaran hasil serta pembahasan penelitian ini. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran mengenai penelitian ini. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh citra destinasi dan daya 

tarik wisata terhadap keputusan berkunjung wisatawan ke Kampung Batik Kauman, 

Solo. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

Citra destinasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

berkunjung wisatawan. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi positif wisatawan 

terhadap citra Kampung Batik Kauman meliputi kenyamanan, fasilitas, dan kesan 

umum terhadap destinasi dapat meningkatkan keinginan wisatawan untuk 

berkunjung. Daya tarik wisata juga terbukti berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap keputusan berkunjung. Elemen-elemen daya tarik seperti 

keunikan budaya batik, keaslian lingkungan, nilai historis, dan aktivitas wisata yang 

ditawarkan terbukti mampu meningkatkan ketertarikan wisatawan untuk datang. 

Secara simultan, citra destinasi dan daya tarik wisata memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan berkunjung. Artinya, kedua variabel tersebut secara 

bersama-sama menjadi faktor penting dalam membentuk keputusan wisatawan 

untuk mengunjungi Kampung Batik Kauman. Hasil uji determinasi menunjukkan 

bahwa sebesar 51,7% keputusan berkunjung dipengaruhi oleh kedua variabel ini. 
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5.2. Saran 

1.⁠ ⁠Peningkatan kualitas Citra Destinasi perlu terus dilakukan. Pengelola 

destinasi diharapkan memperhatikan aspek kebersihan, keamanan, informasi 

wisata, dan keramahan penduduk lokal sebagai bagian dari citra positif yang 

membekas di benak wisatawan. 

2.⁠ ⁠Pelestarian dan inovasi dalam daya tarik wisata harus menjadi prioritas. 

Aktivitas seperti workshop membatik, pameran budaya, serta pelibatan masyarakat 

lokal dalam kegiatan pariwisata dapat menambah nilai pengalaman wisatawan dan 

memperkuat posisi Kampung Batik Kauman sebagai destinasi budaya unggulan. 

3.⁠ ⁠Kolaborasi antara pengelola wisata, pemerintah daerah, dan pelaku usaha 

lokal perlu ditingkatkan. Sinergi ini penting untuk mendukung promosi wisata yang 

lebih luas, peningkatan aksesibilitas, serta pengembangan fasilitas penunjang 

wisata yang sesuai dengan kebutuhan pengunjung.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi variabel lain di luar 

citra dan daya tarik, seperti kualitas layanan, media promosi digital, atau faktor 

psikografis wisatawan yang juga dapat memengaruhi keputusan berkunjung, guna 

memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh. 
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